
E-JURNAL EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS UDAYANA 
Available online at https://ojs.unud.ac.id/index.php/EEB/index 

Vol. 13 No. 5, Mei 2024, pages: 1044-1056  

e-ISSN: 2337-3067 

 

  

 

   

 

PENGARUH STRATEGI DIFERENSIASI TERHADAP KINERJA UMKM: 

KEUNGGULAN KOMPETITIF SEBAGAI MEDIATOR 
  

Sri Hijratun Nisa1 Animah2 
 

Article history:  Abstract 

 

Submitted: 21 Maret 2024 

Revised: 3 Mei 2024 

Accepted: 20 Mei 2024 

 

 

 
This research explores how differentiation strategies influence the 

performance results of micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in 

the creative domain of pearl gold craftsmanship in Mataram City. The 

investigation is based on the resource-based view (RBV) theory. 

Competitive advantage is used as a mediator variable in the relationship. 

Data were collected from 57 MSME artisans in the pearl gold craft industry 

in Sekarbela Craft Center, Mataram City. The data was analyzed using 

quantitative methods and path analysis. The results showed that 

differentiation strategies have a positive and significant effect on 

competitive advantage and MSME performance. Competitive advantage has 

a significant effect on the performance of MSMEs. However, competitive 

advantage is not proven to provide a significant mediating influence in the 

relationship between differentiation strategy and MSME performance. The 

direct influence of implementing a differentiation strategy on the 

performance of MSMEs surpasses its indirect influence achieved through 

competitive advantage. This finding underscores the importance of 

differentiation strategies in improving MSME performance, particularly in 

industries that emphasize product differentiation and new designs. This 

research provides practical implications for MSMEs in the pearl gold craft 

creative industry in Mataram City in developing differentiation strategies to 

improve business performance. 
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Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana strategi diferensiasi 

mempengaruhi hasil kinerja usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di 

bidang kreatif kerajinan emas mutiara di Kota Mataram. Penelitian ini 

didasarkan pada teori resource-based view (RBV). Keunggulan kompetitif 

digunakan sebagai variabel mediator dalam hubungan tersebut. Data 

dikumpulkan dari 57 pengrajin UMKM industri kerajinan emas mutiara di 

Sentra Kerajinan Sekarbela, Kota Mataram. Data dianalisis dengan 

menggunakan metode kuantitatif dan analisis jalur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi diferensiasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keunggulan bersaing dan kinerja UMKM. Keunggulan bersaing 

berpengaruh signifikan terhadap UMKM. Namun, keunggulan bersaing 

tidak terbukti memberikan pengaruh mediasi yang signifikan dalam 

hubungan antara strategi diferensiasi dan kinerja UMKM. Pengaruh 

langsung dari penerapan strategi diferensiasi terhadap kinerja UMKM 

melebihi pengaruh tidak langsung yang dihasilkan melalui keunggulan 

bersaing. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya strategi diferensiasi 

dalam meningkatkan kinerja UMKM, terutama pada industri yang 

menekankan pada diferensiasi produk dan desain baru. Penelitian ini 

memberikan implikasi praktis bagi UMKM pada industri kreatif kerajinan 

emas mutiara di Kota Mataram dalam mengembangkan strategi diferensiasi 

untuk meningkatkan kinerja usaha. 
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PENDAHULUAN 

 

Dalam perspektif global, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) diakui atas kontribusi 

penting mereka terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Potensi pengembangan usaha kecil 

dan menengah di Indonesia sangat besar, didukung oleh pasar yang luas, akses mudah ke bahan baku, 

dan sumber daya manusia yang cukup untuk memfasilitasi kemajuan UMKM (Hidayati et al., 2022). 

Badan usaha kecil (UMKM) berfungsi sebagai alternatif bisnis dalam produksi barang dan jasa, 

meningkatkan ekspor negara dan mempekerjakan lebih banyak orang (Arzubiaga et al., 2018). 

Meskipun usaha kecil memainkan peranan penting di banyak perekonomian, usaha tersebut tidak 

stabil dan banyak yang tidak dapat bertahan lebih dari tiga tahun (Acquaah & Agyapong, 2015).  

Salah satu provinsi Indonesia adalah Nusa Tenggara Barat. Per September 2021, sebanyak 

103.660 UMKM resmi di Nusa Tenggara Barat. Jumlah usaha mikro sebanyak 86.922 buah, jumlah 

usaha kecil sebanyak 15.119 buah, dan jumlah usaha menengah sebanyak 1.243 buah. Komposisi 

UMKM formal di Provinsi Nusa Tenggara Barat adalah sektor usaha mikro sebesar 84%, diikuti oleh 

usaha kecil sebesar 15%, dan terakhir usaha menengah sebesar 1%. Hal ini sesuai dengan tabel 1 

berikut. 

Tabel 1. 

Jumlah dan Skala Usaha 

Usaha Mikro, Kecil, Menengah 

Per Kab/Kota Se-NTB 

September 2021 

 

No Kab/Kota 
Klasifikasi Usaha 

Jumlah 
Mikro Kecil Menengah 

1 Mataram 15.746 6.194 533 22.473 

2 Lombok Barat 16.635 366 0 17.001 

3 Lombok Utara 4.820 173 5 4.998 

4 Lombok Tengah 309 11 3 323 

5 Lombok Timur 14.356 6.390 284 21.030 

6 Sumbawa Barat 7.780 49 0 7.829 

7 Sumbawa 5.501 4 3 5.508 

8 Dompu 2.261 5 4 2.270 

9 Kab. Bima 11.610 7 3 11.620 

10 Kota Bima 7.904 2.293 411 10.608 

Jumlah 86.922 15.119 1.243 103.660 

Sumber: Dinas Perindustrian, Koperasi dan UMKM Provinsi NTB 2022 

 

Kota Mataram (NTB) memiliki potensi industri kreatif yang dapat dipercepat dan dikelola 

dengan baik untuk menjadi salah satu motor penggerak destinasi pariwisata daerah (Wahidin et al., 

2021). Salah satu industri kreatif yang memiliki prospek cerah adalah kerajinan emas mutiara yang 

banyak ditemui di Sentra Kerajinan Sekarbela di Kota Mataram. Kerajinan jenis ini memiliki peran 

yang unik karena memiliki potensi pasar internasional dan juga memasukkan kearifan lokal dalam 

penggunaan faktor produksi (Ilhamuddin et al., 2018). Ada beberapa masalah yang muncul dalam 

industri kreatif kerajinan emas mutiara, baik di dalam maupun di luar industri. Dalam lingkungan 

bisnis, perusahaan di semua industri harus dapat beradaptasi dengan perubahan (Teece et al., 2016). 

Khususnya dalam industri emas mutiara yang erat kaitannya dengan fashion, selera pasar dalam 

industri ini berubah dengan cepat. Lebih lanjut, penggunaan teknologi sebagai aspek sentral dalam 

proses produksi dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi produksi (Ilhamuddin et al., 2018). 

Meskipun industri kerajinan emas mutiara telah berkembang pesat, namun pertumbuhan tersebut 
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belum diimangi dengan penerapan konsep bisnis yang tepat untuk menghadapi persaingan produk 

sejenis dari daerah lain di Indonesia maupun mancanegara. Banyak hal kecil di industri ini yang bisa 

berdampak besar ketika perusahaan di industri ini memperluas jangkauan pemasarannya. Misalnya, 

istilah bauran produk mengacu pada pengemasan dan branding. Sekalipun produk yang dihasilkan 

berkualitas, namun jika tidak dianggap lebih baik di pasaran, pemasarannya pasti akan sulit. 

Mengingat permasalahan industri kerajinan kerajinan emas mutiara di atas, maka diperlukan suatu 

strategi untuk mengembangkan industri kerajinan emas Mutiara. Hingga saat ini, berbagai inisiatif 

pembinaan dan pemberdayaan telah dilakukan oleh para pelaku baik dari lembaga pemerintah maupun 

swasta. Namun upaya tersebut gagal memaksimalkan pengembangan industri. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang komprehensif dengan memperhatikan aspek-aspek krusial seperti manajemen 

digital, pemasaran online, penetapan harga, dan pengemasan/branding produk (Yuesti et al., 2021). 

Strategi diferensiasi adalah salah satu dari banyak strategi yang dapat digunakan untuk 

implementasi. Menurut (Zehir et al., 2015), strategi diferensiasi adalah upaya perusahaan untuk 

menjadi unik di pasar dengan menawarkan produk dan layanan unik atau berbeda, yang pada akhirnya 

menciptakan loyalitas merek dan sensitivitas harga rendah. Untuk mencapai strategi diferensiasinya, 

perusahaan berusaha untuk membangun kekhasan dalam aspek-aspek yang sangat dihargai oleh 

konsumen. Produk itu sendiri, strategi pemasaran, dan saluran distribusi yang digunakan untuk 

penjualannya adalah beberapa faktor yang berkontribusi terhadap kekhasan produk (Njuguna et al., 

2015). Agar suatu perusahaan dapat mengembangkan strategi diferensiasi, perusahaan tersebut harus 

memiliki kekuatan dan keunggulan yang luar biasa dalam pengembangan desain, pemasaran, dan 

pengendalian kualitas. Perusahaan yang menggunakan pendekatan yang tepat dapat mengungguli 

pesaingnya dalam hal pertumbuhan dan keuntungan, serta kelangsungan hidup perusahaan dalam 

jangka panjang (Hariyati et al., 2018). Upaya yang dilakukan dalam memilih strategi disesuaikan 

dengan kompetensi inti perusahaan dan kondisi eksternal. Kompetensi inti dan kondisi lingkungan 

eksternal juga dimanfaatkan untuk mencapai keunggulan kompetitif (Hariyati et al., 2018). Terdapat 

kesenjangan teoritis untuk mencapai keunggulan kompetitif dalam kinerja organisasi. Penelitian ini 

menggunakan resource-based view (RBV) theory sebagai dasar pemikiran.  

Menurut teori RBV, dengan mengoptimalkan sumber daya dan kapabilitasnya, perusahaan 

dapat mempertahankan keunggulan kompetitif yang konsisten. (lvarez - Melgarejo & Torres - Barreto, 

2018). Salah satu strategi untuk mengoptimalkan sumber daya adalah melalui strategi diferensiasi 

produk/jasa. Dengan menerapkan strategi diferensiasi, UMKM industri kerajinan emas mutiara dapat 

membedakana dirinya dibandingkan pesaingnya dengan menghasilkan produk berkualitas, desain 

unik, pelayanan pelanggan yang memuaskan, atau aspek lain yang dinilai konsumen sehingga produk 

yang dihasilkan dapat menonjol dari yang lain. Penelitian sebelumnya oleh (Farida & Setiawan, 2022) 

menunjukkan bahwa strategi bisnis memiliki efek positif terhadap keunggulan kompetitif, dengan 

inovasi sebagai mediator antara strategi bisnis dan keunggulan kompetitif. Hasil studi ini 

membuktikan strategi bisnis memiliki hubungan signifikan dengan inovasi dan keunggulan kompetitif, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi diferensiasi melalui inovasi dapat meningkatkan 

keunggulan kompetitif. Selaras dengan penelitian (Njuguna et al., 2015) pada perusahaan manufaktur 

di Kenya, menemukan strategi diferensiasi seperti peningkatan kualitas produk, pengembangan fitur 

khusus, dan peningkatan layanan pelanggan berdampak positif pada keunggulan kompetitif 

perusahaan. Berdasarkan uraian tesebut, maka hipotesis digambarkan sebagai berikut. 

H1: Terdapat pengaruh antara Strategi Differensiasi terhadap Keunggulan Kompetitif 

Keunggulan kompetitif dapat mencakup keunikan produk, kualitas unggul, efektivitas biaya, 

atau aspek lain yang sulit ditiru oleh pesaing. Keunggulan kompetitif memungkinkan UMKM industri 

kerajinan emas mutiara dapat menarik lebih banyak pelanggan, meningkatkan pangsa pasar, dan 

mencapai pertumbuhan penjualan dan profitabilitas yang lebih tinggi. RBV menyatakan bahwa 
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keunggulan kompetitif yang diperoleh dari optimalisasi sumber daya dan kapabilitas akan 

meningkatkan kinerja organisasi (lvarez - Melgarejo & Torres - Barreto, 2018). Beberapa penelitian 

sebelumnya telah menunjukkan korelasi langsung antara keunggulan kompetitif dan kinerja 

perusahaan. Seperti studi yang dilakukan (Arzubiaga et al., 2018) menggambarkan UMKM pada 

Meksiko di mana keunggulan kompetitif dari inovasi produk, proses, dan pemasaran berdampak 

positif terhadap kinerja. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Wasik et al., 2023) 

menyumbangkan perspektif lebih lanjut tentang masalah ini. Penelitian ini menggali peningkatan 

efektivitas pemasaran di kalangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Tangerang Selatan 

dan Banten melalui eksplorasi strategi pemasaran, pengembangan produk inovatif, dan orientasi pasar. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa orientasi pasar berkontribusi pada keunggulan kompetitif 

perusahaan, dengan inovasi produk dan inovasi pemasaran juga diakui sebagai faktor signifikan yang 

mempengaruhi kinerja pemasaran usaha kecil dan menengah. Penelitian ini menyoroti peran penting 

dalam mengoptimalkan strategi pemasaran, mendorong inovasi produk kreatif, dan merangkul 

orientasi pasar. Sebuah studi yang dilakukan oleh (Razali et al., 2018) pada UMKM yang menerapkan 

bisnis online di Malaysia, ditemukan hasil yang bertentangan dengan beberapa penelitian sebelumnya 

terkait pengaruh keunggulan kompetitif terhadap kinerja UMKM. Penelitian tersebut menemukan 

bahwa keunggulan kompetitif tidak terbukti secara signifikan mempengaruhi kinerja UMKM yang 

menerapkan bisnis online di Malaysia. Perbedaan hasil ini kemungkinan disebabkan oleh faktor-faktor 

seperti karakteristik sampel, industri, ukuran perusahaan, atau indikator kinerja yang berbeda dari 

penelitian-penelitian sebelumnya. Namun penelitian tersebut tidak mengeksplorasi lebih lanjut 

mengenai penyebab ketidaksignifikanan hubungan antara keunggulan kompetitif dan kinerja UMKM 

yang mengadopsi bisnis online. Oleh karena itu, hipotesis ini diajukan dengan asumsi bahwa UMKM 

industri kerajinan emas mutiara yang memiliki keunggulan kompetitif seperti keunikan produk, 

kualitas superior, atau layanan prima akan mencapai kinerja yang lebih baik, seperti peningkatan 

penjualan, pangsa pasar, atau profitabilitas. 

H2: Terdapat Pengaruh antara Keunggulan Kompetitif terhadap Kinerja UMKM 

 Dalam lingkungan bisnis yang sangat kompetitif, adopsi strategi diferensiasi sangat 

penting dalam memberdayakan bisnis untuk membangun keunggulan kompetitif dan meningkatkan 

kinerja perusahaan secara keseluruhan. Studi oleh (Muiz & Sunarta, 2018) menjelaskan bagaimana 

pemanfaatan strategi diferensiasi menghasilkan dampak yang menguntungkan pada kinerja perusahaan 

secara keseluruhan. Perusahaan yang menerapkan strategi diferensiasi cenderung mengalami 

peningkatan penjualan, pembentukan merek yang kuat, dan peningkatan kepuasan pelanggan 

dibandingkan dengan pesaingnya yang tidak menggunakan strategi ini. Melalui penerapan strategi 

diferensiasi, perusahaan memiliki kapasitas untuk menetapkan nilai-nilai berbeda yang tidak dapat 

ditiru oleh pesaing yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja perusahaan 

secara keseluruhan. Studi ini juga membuktikan bahwa strategi diferensiasi dapat menjadi alat yang 

efektif untuk perusahaan dalam menghadapi persaingan yang ketat di pasar. Dengan menciptakan 

produk atau layanan yang unik, perusahaan dapat menarik pelanggan yang mencari pilihan yang lebih 

beragam dan inovatif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan mendorong 

peningkatan penjualan. Temuan selaras pada penelitian (Islami et al., 2020) yang membahas tentang 

strategi diferensiasi dan dampaknya bagi kinerja perusahaan. Penelitian ini membuktikan bahwa 

penerapan strategi diferensiasi memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja keseluruhan perusahaan 

melalui pengembangan produk atau layanan khas yang secara efektif memenuhi permintaan konsumen 

dengan cara yang berada di luar jangkauan perusahaan saingan. Dengan mengadopsi pendekatan ini, 

perusahaan memiliki kesempatan untuk menumbuhkan loyalitas pelanggan yang lebih kuat dan 

menetapkan strategi penetapan harga premium untuk penawaran mereka dalam kaitannya dengan 

pesaing. Berdasarkan penjelasan ini, peneliti membuat hipotesis berikut. 
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H3: Terdapat pengaruh antara Strategi Diferensiasi terhadap Kinerja UMKM 

 Berdasarkan teori RBV dan penelitian sebelumnya, strategi diferensiasi dapat 

membantu perusahaan mencapai keunggulan kompetitif, dan keunggulan kompetitif ini dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan (Hariyati et al., 2018; lvarez - Melgarejo & Torres - Barreto, 2018). 

Dengan kata lain, keunggulan kompetitif berperan sebagai mediator atau variabel mediasi dalam 

hubungan antara kinerja perusahaan dan strategi diferensiasi. Penelitian (Hidayati et al., 2022) 

terhadap UMKM Indonesia, menemukan bahwa proses diferensiasi produk melalui inovasi dan 

peningkatan kualitas menghasilkan pengaruh signifikan pada keunggulan kompetitif lalu  keunggulan 

kompetitif ini pada gilirannya membawa dampak positif pada kinerja perusahaan. Temuan serupa 

ditemukan dalam penelitian (Arzubiaga et al., 2018) untuk UMKM Meksiko, inovasi produk, proses, 

dan pemasaran (sebagai bentuk strategi diferensiasi) mempengaruhi keunggulan kompetitif, dan 

keunggulan kompetitif ini mempengaruhi kinerja. Namun, temuan penelitian ini berbeda dari temuan 

penelitian sebelumnya oleh (Takata, 2016) yang melihat bagaimana kinerja bisnis pada perusahaan 

manufaktur di Jepang dipengaruhi oleh strategi generik seperti diferensiasi, orientasi pasar, dan 

kapabilitas pemasaran. Tidak ada bukti dalam penelitian ini bahwa strategi diferensiasi berdampak 

pada kinerja perusahaan melalui keunggulan kompetitif sebagai variabel perantara. Meskipun strategi 

diferensiasi sering dianggap penting untuk menciptakan keunggulan kompetitif, penelitian ini justru 

menemukan bahwa orientasi pasar dan kapabilitas pemasaran perusahaan mempunyai pengaruh yang 

jauh lebih besar dalam menentukan kinerja bisnis perusahaan manufaktur dibandingkan strategi 

diferensiasi itu sendiri. Oleh karena itu peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut.  

H4: Terdapat pengaruh antara Strategi Diferensiasi terhadap Kinerja UMKM melalui Keunggulan 

Kompetitif 

Mengingat hambatan yang dihadapi oleh industri kreatif kerajinan emas mutiara di Kota 

Mataram, termasuk persaingan yang semakin ketat, preferensi pasar yang berkembang pesat, 

kemajuan yang tidak memadai, dan inisiatif penguatan, maka diperlukan strategi yang tepat untuk 

mengembangkan industri ini. Salah satu pendekatan yang mungkin untuk digunakan adalah 

pemanfaatan strategi diferensiasi, yang melibatkan kemampuan untuk menawarkan nilai yang tak 

tertandingi dan berbeda kepada konsumen melalui keunggulan produk, atribut unik, atau layanan 

pelanggan tingkat atas. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh strategi diferensiasi 

terhadap kinerja UMKM yang beroperasi dalam industri kreatif kerajinan emas mutiara yang berlokasi 

di Kota Mataram. Selanjutnya penelitian ini menggunakan perspektif teori resource-based view (RBV) 

untuk mengkaji peran keunggulan kompetitif sebagai mediator dalam hubungan tersebut. Menurut 

teori RBV, kinerja suatu organisasi bergantung pada kemampuan organisasi untuk mengoptimalkan 

sumber daya dan kapabilitasnya untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Oleh 

karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru untuk membangun strategi 

yang berbeda dan meningkatkan kinerja UMKM kerajinan emas mutiara kreatif di kota Mataram. 

 

 

METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini termasuk penelitian eksplanatori, dengan fokus pada pemeriksaan korelasi 

antara variabel atau dampak satu variabel pada variabel lain (Creswell, 2018). Pemilihan pendekatan 

kuantitatif untuk penelitian ini didasarkan pada keselarasan dengan prinsip-prinsip ilmiah seperti 

empirisme, objektivitas, terukur, rasionalitas, dan sistematisitas (Sugiyono, 2019). Populasi penelitian 

terdiri dari pengrajin dari UMKM Industri Kerajinan Emas Mutiara di pusat pengerjaan semi-militer di 

Kota Mataram. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 

pengrajin UMKM Indutri Kerajinan Emas Mutiara yang telah melakukan proses produksi minimal dua 

tahun dan diperoleh sebanyak 57 tanggapan yang memenuhi syarat untuk analisis. 
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Penelitian ini menggunakan data primer sebagai sumber data yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner yang disajikan dalam bentuk skala guttman dengan jawaban “ya” atau “tidak”. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas: 1) Strategi Diferensiasi, 2) Kinerja UMKM, dan 3) 

Keunggulan Kompetitif. Indikator pengukuran setiap variabel pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. 

Variabel dan Indikator Penelitian 

 

Variabel Indikator Sumber 

Strategi Differensiasi Kualitas Produk (Božič & Dimovski, 2019; 

Hanaysha & Hilman, 2015; Qi et 

al., 2018; Rathore, 2016) 

 Metode Pembayaran 

 Pengembangan Produk 

 Saluran Distribusi 

Keunggulan Kompetitif Teknologi Produk (Aziz & Omar, 2013; Obeidat et 

al., 2016; Wanaswa et al., 2021; 

Yousaf et al., 2021) 

 Teknologi Proses Produksi 

 Saluran Distribusi 

 Pangsa Pasar 

 Sumber Daya Manusia 

Kinerja UMKM Pertumbuhan penjualan (Magembe, 2017) 

 Pertumbuhan Aset 

 Pertumbuhan Laba 

 Pertumbuhan Modal 

 Pinjaman/Utang 

Sumber: Olah data primer, 2023 

 

Penelitian ini menggunakan versi 26 dari perangkat lunak SPSS untuk analisis data. Selain itu, 

metodologi analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan. Path 

analysis merupakan metode statistik yang digunakan untuk menelusuri hubungan dan jalur yang 

terkait dengan variabel yang diukur dalam suatu model statistik (Falakshahi et al., 2022). Dalam 

analisis data, beberapa tahapan yang dilakukan meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

dan uji analisis jalur. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Tabel 3. 

Karakteristik Responden 

 

No Karakteristik Klasifikasi Jumlah (orang) Persentase (%) 

1. Jenis Kelamin 
Laki-Laki 23 40,4 

Perempuan 34 59,6 

 Jumlah  57 100 

2. Usia 

20-30 21 36,8 

31-40 20 35,1 

41-50 12 21,1 

≥ 50 4 7 

 Jumlah  57 100 

Sumber: Olah data primer, 2023 

Dari tabel karaktersitik responden, responden yang berjenis kelamin Perempuan mendominasi 

dalam penelitian ini dengan persentase 59,6%. Berdasarkan usia responden, responden yang berusia 
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20-30 tahun mendominasi sebanyak 36,8%, kemudian disusul dengan usia 31-40 tahun sebanyak 

35,1%, selanjutnya usia 41-50 tahun sebanyak 21,1% dan paling sedikit yaitu responden dengan usia ≥ 

50 sebanyak 7%. 

 

Tabel 4. 

Hasil Uji Validitas 

 

No Variabel Item Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

1. Strategi Diferensiasi (X) X.1 0,7982 0,2201 Valid 

  X.2 0,8484 0,2201 Valid 

  X.3 0,8663 0,2201 Valid 

  X.4 0,5849 0,2201 Valid 

  X.5 0,5905 0,2201 Valid 

2. Kinerja UMKM (Y) Y.1 0,7765 0,2201 Valid 

  Y.2 0,8471 0,2201 Valid 

  Y.3 0,8029 0,2201 Valid 

  Y.4 0,5597 0,2201 Valid 

  Y.5 0,5068 0,2201 Valid 

3. Keunggulan Kompetitif (Z) Z.1 0,8524 0,2201 Valid 

  Z.2 0,8524 0,2201 Valid 

  Z.3 0,8893 0,2201 Valid 

  Z.4 0,6305 0,2201 Valid 

  Z.5 0,5027 0,2201 Valid 

  Z.6 0,5294 0,2201 Valid 

Sumber: Olah data primer, 2023 

 

Pada uji validitas, seluruh nilai rhitung lebih besar dari rtabel dan memiliki nilai siginifikasi yang 

lebih kecil dari 0,05 (5%) sehingga dapat dikatakan seluruh indikator dalam kuesioner telah memenuhi 

syarat dan dinyatakan valid. Setelah semua indikator dinyatakan valid maka diuji reliabilitasnya.  

 

Tabel 5. 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

1. Strategi Diferensiasi (X) 0,765 Reliabel 

2. Kinerja UMKM (Y) 0,712 Reliabel 

3. Keunggulan Kompetitif (Z) 0.808 Reliabel 

Sumber: Olah data primer, 2023 

  

Seluruh variabel penelitian berupa strategi diferensiasi, kinerja UMKM dan keunggulan 

kompetitif memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 sehingga disimpulkan bahwa semua variabel 

reliabel. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6. 

Hasil Uji Normalitas 
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Persamaan Kolmogorov-Smirnov 

Substruktur 1 0,067 

Substruktur 2 0,119 

Sumber: Olah data primer, 2023 

 

Hasil uji normalitas mengungkapkan skor Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,067 dan 0,119 

melebihi ambang 0,05. Temuan ini menunjukkan data terdistribusi normal karena P-Value yang 

dihitung melampaui ambang 0,05, sesuai dengan tingkat kepercayaan statistik 95% atau 0,05. 

 

Tabel 7. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Persamaan Model t Sig. 

Substruktur 1 Strategi Diferensiasi (X) -0,542 0,590 

 Keunggulan Kompetitif (Z) 0,455 0,651 

Substruktur 2 Strategi Diferensiasi (X) 0,453 0,652 

Sumber: Olah data primer, 2023 

 

Nilai signifikansi semua variabel dari uji heteroskedastisitas melebihi 0,05, ini menunjukkan 

tidak adanya gejala heteroskedastisitas atau memenuhi asumsi uji heteroskedastisitas. 

 

Tabel 8. 

Hasil Analisis Jalur Pada Struktur 1 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -0,271 0,386  -0,701 0,486 

Strategi Diferensiasi  0,953 0,099 0,793 9,650 0,000 

Sumber: Olah data primer, 2023 

 

Variabel strategi diferensiasi menunjukkan koefisien 0,793. Temuan ini menyiratkan bahwa 

strategi diferensiasi memiliki pengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif. Koefisien sebesar 

0,793 berarti jika strategi diferensiasi meningkat maka keunggulan kompetitif juga meningkat sebesar 

0,793.  

 

Tabel 9. 

Hasil Analisis Jalur Pada Struktur 2 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -0,323 0,199  -1,623 0,110 

Strategi Diferensiasi 0,686 0,083 0,690 8,246 0,000 

 Keunggulan Kompetitif 0,231 0,069 0,279 3,334 0,002 

Sumber: Olah data primer, 2023 

 

Variabel strategi diferensiasi memiliki kooefisien sebesar 0,690 menunjukkan dampak positif 

pada kinerja UKM, ini diartikan jika strategi diferensiasi meningkat maka kinerja UMKM juga akan 
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meningkat sebesar 0,690. Demikian pula, variabel keunggulan kompetitif, dengan koefisien 0,279, 

menunjukkan adanya pengaruh pada kinerja UKM. Hubungan ini menyiratkan bahwa ketika 

keunggulan kompetitif menguat, kinerja UKM juga meningkat sebesar 0,279. 

Dampak langsung dari strategi diferensiasi pada keunggulan kompetitif sebesar 0,793. 

Selanjutnya, dampak tidak langsung dari strategi diferensiasi terhadap kinerja UKM melalui 

keunggulan kompetitif dihitung dengan mengalikan nilai beta strategi diferensiasi terhadap 

keunggulan kompetitif dengan nilai beta keunggulan kompetitif terhadap kinerja UMKM 

menghasilkan 0,793 x 0,279 = 0,221. Dengan demikian, pengaruh total yang diberikan oleh strategi 

diferensiasi pada keunggulan kompetitif menggabungkan efek langsung dan tidak langsung, 

menghasilkan 0,793 + 0,221 = 1,014. Hasil analitis ini dirinci dalam tabel berikut. 

 

Tabel 10. 

Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung 

 

Pengaruh Variabel 
Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak 

Langsung 

Pengaruh 

Total 

Strategi Differensiasi → Keunggulan Kompetitif 0,793  
 

Keunggulan Kompetitif → Kinerja UMKM 0,279  

Strategi Differensiasi → Kinerja UMKM 0,690   

Strategi Differensiasi → Keunggulan Kompetitif → 

Kinerja UMKM 
 0,221 1,014 

Sumber: Olah data primer, 2023 

 

Menurut analisis perhitungan, terbukti bahwa dampak langsung memiliki nilai 0,793, 

sedangkan dampak tidak langsung dinilai 0,221, menandakan dominasi pengaruh langsung. Temuan 

menunjukkan bahwa pemanfaatan strategi diferensiasi untuk keunggulan kompetitif tidak berdampak 

langsung pada kinerja usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). 

Nilai beta strategi diferensiasi adalah 0,793 dengan nilai Sig sebesar 0,000 kurang dari 0,05. 

Dengan demikian, strategi diferensiasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 

kompetitif. Dalam istilah lain, strategi diferensiasi yang lebih kuat menghasilkan keunggulan 

kompetitif yang signifikan, sehingga hipotesis pertama dapat diterima. Selaras dengan studi (Farida & 

Setiawan, 2022) yang membuktikan bahwa strategi bisnis memiliki hubungan signifikan dengan 

inovasi dan keunggulan kompetitif, sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi diferensiasi melalui 

inovasi dapat meningkatkan keunggulan kompetitif. 

Keunggulan kompetitif memiliki nilai beta 0,279 dan nilai Sig sebesar 0,002 < 0,05. Dengan 

demikian, Keunggulan kompetitif memengaruhi kinerja UMKM secara signifikan dan positif dengan 

kata lain, kinerja UMKM lebih baik jika keunggulan kompetitif industri kerajinan emas mutiara lebih 

besar. Hipotesis kedua diterima. Temuan serupa juga pada penelitian (lvarez - Melgarejo & Torres - 

Barreto, 2018) menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif yang diperoleh dari optimalisasi sumber 

daya dan kapabilitas akan meningkatkan kinerja organisasi. 

Nilai beta strategi diferensiasi 0,690 dan Sig 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa strategi ini 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM; dengan kata lain, semakin baik strategi 

diferensiasi, kinerja UMKM pada industri kerajinan emas mutiara juga akan lebih baik. Dengan 

demikian, hipotesis ketiga diterima. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Muiz & Sunarta, 

2018) menunjukkan strategi diferensiasi memiliki dampak positif terhadap kinerja perusahaan. 

Pengaruh strategi diferensiasi langsung terhadap kinerja UMKM lebih besar daripada 

pengaruh tidak langsung melalui keunggulan kompetitif sehingga hipotesis keempat ditolak. Hal ini 

sesuai dengan temuan (Hidayati et al., 2022) pada UMKM Indonesia yang menunjukkan bahwa 
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diferensiasi produk melalui inovasi dan peningkatan kualitas lebih berdampak langsung terhadap 

kinerja dibandingkan dampak tidak langsung keunggulan kompetitif. Dalam industri kerajinan emas 

mutiara, faktor diferensiasi produk melalui desain baru dan keunikan produk lebih ditekankan 

dibandingkan keunggulan kompetitif. Industri ini erat kaitannya dengan fashion, sehingga selera pasar 

berubah dengan cepat. Oleh karena itu, diferensiasi produk melalui desain baru dan keunikan produk 

menjadi faktor yang lebih penting dalam meningkatkan kinerja UMKM (Ilhamuddin et al., 2018). 

Sebuah studi oleh (Arzubiaga et al., 2018) menyelidiki UMKM di Meksiko dan menemukan bahwa 

inovasi pemasaran memiliki pengaruh signifikan terhadap hubungan antara strategi diferensiasi dan 

kinerja UMKM. Hal ini didukung oleh temuan serupa dari negara lain yang menunjukkan kuatnya 

kecenderungan faktor-faktor lainnya, seperti inovasi pemasaran, mungkin lebih relevan sebagai 

mediator dibandingkan sebagai keunggulan kompetitif. Berbagai penelitian lain, seperti (Acquaah & 

Agyapong, 2015) di Ghana, (Kozlenkova et al., 2014) di Amerika Serikat, (Parnell et al., 2015) di 

Cina, dan (Boso et al., 2013) di Ghana, menemukan pengaruh tidak langsung strategi diferensiasi 

melalui keunggulan kompetitif kurang signifikan dibandingkan pengaruh langsungnya terhadap 

kinerja UMKM. Penolakan terhadap H4 menunjukkan bahwa pada industri yang menekankan 

diferensiasi produk seperti desain baru atau keunikan, dampak strategi diferensiasi terhadap kinerja 

lebih bersifat langsung dibandingkan melalui keunggulan kompetitif sebagai perantara. Hal ini 

didukung oleh temuan serupa dari negara lain yang menunjukkan kuatnya kecenderungan faktor-

faktor lain, seperti inovasi pemasaran, mungkin lebih relevan sebagai mediator. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
 

Penelitian ini menggunakan perspektif teori resource-based view (RBV) untuk menganalisis 

dampak strategi diferensiasi terhadap kinerja UMKM industri kerajinan emas mutiara Kota Mataram, 

dan keunggulan kompetitif sebagai mediator. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

strategi diferensiasi menghasilkan dampak yang positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif 

(H1 diterima). UMKM yang menerapkan strategi diferensiasi seperti menyediakan produk berkualitas, 

desain unik, dan layanan pelanggan yang unggul dapat memperoleh keunggulan kompetitif di industri 

ini. Pengaruh keunggulan kompetitif terhadap kinerja UKM berdampak positif dan signifikan (H2 

diterima). Keunggulan kompetitif seperti keunikan produk, kualitas unggul, dan pelayanan unggul 

memungkinkan UMKM meningkatkan kinerja seperti penjualan, pangsa pasar, dan profitabilitas. 

Strategi diferensiasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM (H3 diterima). 

Namun keunggulan kompetitif tidak terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

hubungan antara strategi diferensiasi dan kinerja UMKM (H4 ditolak). Dampak langsung strategi 

diferensiasi terhadap kinerja UMKM lebih besar dibandingkan dampak tidak langsung keunggulan 

bersaing. Secara keseluruhan penelitian ini menunjukkan pentingnya peran strategi diferensiasi dalam 

meningkatkan kinerja UMKM industri kerajinan emas mutiara Kota Mataram baik secara langsung 

maupun melalui pencapaian keunggulan kompetitif. Namun, dalam konteks industri yang menekankan 

pada diferensiasi produk dan desain baru, kontribusi keunggulan kompetitif sebagai perantara menjadi 

kurang penting. UMKM industri kerajinan emas mutiara di Kota Mataram perlu terus meningkatkan 

strategi diferensiasi dengan fokus pada inovasi produk, peningkatan kualitas, desain unik, dan layanan 

pelanggan yang unggul karena terbukti secara signifikan dapat meningkatkan kinerja UMKM secara 

langsung. UMKM harus mempertahankan keunggulan seperti keunikan produk, kualitas superior, dan 

layanan prima agar dapat menarik lebih banyak pelanggan dan memperluas pangsa pasar mereka, 

meskipun keunggulan kompetitif tidak terbukti sebagai mediator yang signifikan. UMKM juga dapat 

mengeksplorasi faktor-faktor lain yang berpotensi menjadi mediator seperti inovasi pemasaran, 

orientasi pasar, atau kapabilitas pemasaran. Pemerintah dan lembaga terkait diharapkan memberikan 

pelatihan, pendampingan, dan akses pendanaan untuk mendukung UMKM mengembangkan strategi 

diferensiasi, seperti pelatihan desain produk, manajemen kualitas, dan pemasaran online. Penelitian 



1054                                                                                                                                              e-ISSN: 2337-3067 

Pengaruh Strategi Diferensiasi Terhadap Kinerja UMKM: Keunggulan Kompetitif Sebagai Mediator, 

Sri Hijratun Nisa dan Animah 

lanjutan dengan memperluas sampel dapat dilakukan untuk melihat konsistensi hasil dan 

mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mungkin berperan.  

UMKM industri kerajinan emas mutiara di Kota Mataram perlu terus meningkatkan strategi 

diferensiasi dengan fokus pada inovasi produk, peningkatan kualitas, desain unik, dan layanan 

pelanggan yang unggul karena terbukti secara signifikan dapat meningkatkan kinerja UMKM secara 

langsung. UMKM harus mempertahankan keunggulan seperti keunikan produk, kualitas superior, dan 

layanan prima agar dapat menarik lebih banyak pelanggan dan memperluas pangsa pasar mereka, 

meskipun keunggulan kompetitif tidak terbukti sebagai mediator yang signifikan. UMKM juga dapat 

mengeksplorasi faktor-faktor lain yang berpotensi menjadi mediator seperti inovasi pemasaran, 

orientasi pasar, atau kapabilitas pemasaran. Pemerintah dan lembaga terkait diharapkan memberikan 

pelatihan, pendampingan, dan akses pendanaan untuk mendukung UMKM mengembangkan strategi 

diferensiasi, seperti pelatihan desain produk, manajemen kualitas, dan pemasaran online. Penelitian 

lanjutan dengan memperluas sampel dapat dilakukan untuk melihat konsistensi hasil dan 

mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mungkin berperan. 
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